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Abstrak

Polisi merupakan g untuk menjaga ketertiban

umum, memelihara keaman isi sering dirasa mempunyai
dua sisi yang bertolak bela ang pertama, dimaksudkan
untuk melihat polisi dari sisi idealnya. Kehadiranpoli at memang suatu keharusan maka diperlukan nyaris
24 jam. Apabila di masyarakat ada suatu kasus dari orang¥ain atau apa pun yang membuat masyarakat merasa tidak
aman, saat itu pula polisi diperlukan hadir. Dalam menjalankan tugasnya, para pelindung dan pengayom yang siap

melayani masyarakat tidaklah seindah slogan mereka. Banyak berita-berita negatif tentang Polisi yang selalu

mengundang banyak kome
berita tidak baik tersebut, P

igma. Untuk meng-counter

isi Humas yang bert r informasi yang berkaitan

dengan kegiatan positif Po aksimal dan diterim ian masyarakat khususnya

masyarakat Generasi Z. Ole angan visual brand ilakukan dengan hasil yang

nantinya akan diimplemen nformasi & komun ini menggunakan metode

pengumpulan data observasi ner sertastudi pustak triks perbandingan, AISAS

dan SWOT. Perancangan ini at Brand Communi mas Polri guna memberikan

citra yang baik di masyarakat.

Kata Kunci : Divisi Humas Po

Abstract
Police are law enforcement officers who h to maintain public order, maintain security,
and protect the community. Therefore, the presence of the police is often felt to have two opposing sides, thus creating a
stigmafor the community. The first point, is intended to see the police from the ideal side.The presence of the police in
the community is a must, so it takes almost 24 hours.If in the community there is a case from another person or
anything that makes the community feel insecure, at that time the police are required to be present. In carrying out
their duties, the protectors and protectors who are ready to serve the community are not as beautiful as their slogan.
A lot of negative news about the Police that always invites a lot of negative comments on social media today, causing
stigma. To counter the bad news, the National Police has a Public Relations Division which serves as a distributor of

information related to the positive activities of the Police, but it has not been maximized and is widely accepted by
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some people, especially the Generation Z community. Therefore, this visual brandcommunication design was carried
out with the results which will later be implemented in information & communication media. This design uses
observationdata collection methods, interviews, questionnaires and literature study with comparison matrix analysis,
AISAS and SWOT. This design aims to strengthen theBrand Communication of the Police Public Relations Division

in order to provide a good image in the community.

Keywords: Police Public Relations Division, Stigma, Generation Z, Brand Communication.
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1. Pendahuluan

alu menimbulkan ban
ang tidak bertangg
masyarakat terhadap
olri dan guna men
yang positif. Divisi
u informasi serta

Berita negatif men
kan penyebab dari okn
penilaian buruk dan ras
sebagai peranan untuk
dengan masyarakat me
Humasan, melalui pen
pembekalan opini masy
dalam meningkatkan c

sumsi masyarakat merupa-
citra tersebut muncul dari
adirnya Divisi Humas Polri
ang harmonis antara Polri
nyelenggarakan fungsi ke-
edia massa dalam rangka
. Upaya Divisi Humas Polri
asi baik langsung seperti,
melakukan aksi penyalur lain — lain, Maupun interaksi
tidak langsung seperti, m engenai sejumlah pencapaian
yang sudah di raih oleh apal tersampaikan dengan baik khu-
susnya kepada masyarakat G n perkembangan jaman 4.0 yaitu
jaman teknologi canggih Gener Z sudah sangat mengenal teknologi
sejak kecil dan terbiasa memproses aat yang sama fokus mereka juga mudah
teralinkan, karena melihat berbagai peristi ngan mereka. Berdasarkan fenomena tersebut,
dibutuhkan Brand Communication yang baik untuk memberikan dampak yang positif dan memiliki daya tarik
kepada masyarakat Generasi Z. Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang adalah citra polri yang masih
kurang baik di masyarakat, kurangnya brand communication yang baik untuk masyarakat generasi Z dan ku-
rangnya pendekatan yang humanis sehingga belum timbul rasa kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, guna
melengkapi penelitian ini maka diperlukan metode penelitian berupa data primer yaitu observasi, wawancara,
kuisioner dan data sekunder berupa studi pustaka. Kemudian menggunakan metode analisis data berupa analisis
SWOT, Consumer Insight, Analisis matriks dan analisis AISAS.

2. Metode Penelitian
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Metode penelitian yang digunakan adalah data primer antara lain observasi dengan mengumpulkan data yang
diteliti meliputi kegiatan humas yang sedang terjadi di lapangan Divisi Humas Mabes Polri Jakarta Selatan dan
media sosial instagram Divisi Humas Polri, kemudian wawancara bersama Kepala Bidang Humas Palri yaitu Irjen.
Pol. Raden Prabowo Argo Yuwono, S.I.LK., M.Si, serta dua perwira yang bertugas di Divisi Humas Polri,
selanjutnya menggunakan data kuisioner yang disebarkan kepada 100 masyarakat menggunakan google form
untuk dijadikan sample data yang akan di teliti. Selain data primer, penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu
berupa studi pustaka yang mempelajari berbagai buku referensi serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis
untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti (Mirzagon. T, dan Purwoko : 2017).

Kemudian metode lainnya yaitu analisis data berupa analisis SWOT, SWOT merupakan singkatan dari Strenght,

Weakness, Opportunit aimana sebuah perusahaan

menjalankan strategi m ga dimanfaatkan mengetahui
(Soewardikoen,2019, 108),

udian melakukan riset untuk

kondisi faktor internal
Consumer Insight deng
melakukan manajemen pemasaran dan mengeta
suatu produk atau jasa. (A.A. Gede Tresna SP, 201

ektif promosi atau iklan yang telah dijalankan untuk
, analisis matriks yaitu perbandingan melalui pengukuran
aktual maupun pengukuran relatif dari derajat kesukaan, kepentingan atau perasaan. Dengan demikian metode ini
sangat berguna untuk membantu mendapatkan skala rasio dari hal-hal yang semula sulit diukur seperti pendapat,
ty : 2001), dan analisi

ada target audiens d

perasaan, perilaku dan odel yang dirancang untuk

melakukan pendekatan bahan perilaku yang terjadi
011:79). AISAS merupakan

g ditawarkan, Interest yang

khususnya terkait deng majuan teknologi in

singkatan dari Attentio at audiens melihat

membuat audiens ata menimbulkan suat ch yang membuat audiens

mempunyai minat untu Action akan membu keputusan untuk melakukan
suatu tindakan dan paya menyamp embali kepada khalayak.

Teori yang digunaka i nd, brand sendiri merupakan
merek atau nama, merek ngetahui identitas produk, jasa
penjual atau produsen dan at 3 konsep utama terkait dengan
brand yaitu identitas, citra dan . Didalam teori brand terdapat teori
branding, brand strategy, brand Ide rand equality. Selain teori brand, terdapat
teori komunikasi massa yang merupakan strate n pesan kepada khalayak yang dituju dan kemudian
pesan tersebut dapat diterima dengan baik. Selanjutnya dalam penilitian ini terdapat teori desain karakter untuk
membantu kita mencari dan membangun karakter melalui sifat dari karakter tersebut kedalam cerita, sehingga akan
mendapat gambaran yang kuat (Bryan, 2011). Selanjutnya penelitian ini juga menggunakan teori Desain
Komunikasi Visual antara lain teori elemen grafis yang terdiri dari warna, garis, bentuk, illustrasi, layout dan
tipografi. Tipografi sendiri adalah ilmu yang mempelajari tentang penempatan, penataan huruf, untuk mendapatkan
kesan tertentu agar pembaca bisa mendapatkan informasi secara maksimal (hendi, 2015, p, 151). Selanjutnya

penulis menggunakan teori strategi pemasaran sebagai dasar pembuatan rencana pemasaran dan taktik pemasaran
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dalam suatu jasa atau produk. (Wijayanti, 2017:3). Terdapat 3 komponen yang membentuk strategi pemasaran

yakni  segmentasi, targeting dan positioning disingkat dengan STP  (Wijayanti,2017:16).

. 3. Hasil dan Pembahasan

Target dari hasil perancangan Brand Communication Divisi Humas Polri adalah Generasi Z yang lahir pada
tahun 1995 sampai 2010, Generasi Z lahir pada jaman teknologi canggih yang membuat mereka gemar
berkomunikasi dengan semua kalangan. Misalnya, dengan menggunakan jejaring sosial mereka mulai
berkomunikasi dan berekspresi secara spontan sehingga terkadang bertindak atau berkomentar yang tidak baik.
Generasi Z menyukai hal — hal yang bersifat praktis dan menyukai kampanye kekinian berdasarkan hasil
penelitian yang dilak search menunj erasi Z sangat sulit untuk
mempercayai suatu p di mereka. Generasi z akan
mempercayai suatu pr u duta dari suatu produk dan
jasa yang memang te stagram Divisi Humas Polri
sebanyak 960.000 pen memberikan komentar, tidak
sebanyak jumlah en erikan tidak menarik atau
penyampaian pesan yang kurang tepat.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara defi§an beberapa narasumber dari Divisi Humas Polri, dapat
disimpulkan bahwa pandangan masyarakat mengenai Polri kembali kepada masyarakatnya itu sendiri. Upaya
yang sudah diberikan oleh Polri kepada masyarakat menurut narasumber sudah cukup maksimal, baik secara
verbal maupun non verbal dengan cara memberikan informasi yang tepat dan kredible serta mengembangkan
inovasi guna mendeka adap masyarakat GenerasiZ.
Hasil dari kuisoner ke bil dengan presentasi paling
tinggi masyarakat ber ahasiswa mengaku pernah
mendengar atau mem ri salah satunya yang paling
banyak mengenai lalu ita yang kurang baik seperti
contohnya penilangan arakat menilai bahwa kinerja
dari Polri cukup baik n da Polri yang mana membuat
masyarakat tersebut ti engenai Divisi Humas Polri,
data yang didapat adal asyarakat juga masih banyak
yang belum mengenal s media tersebut banyak konten
berita mengenai kegiatan an masyarakat menyukai visual
yang menarik, penjelasan a dengan adanya desain karakter
akan menambah nilai visua asi Z tersebut sehingga jika sudah
memiliki daya tarik maka rasa ih banyak dan timbul rasa percaya.

tahun berprofesi se
negatif yang dilaku
ang polisi lalulintas
an uang liar atau pun
a mengaku memilik
percaya dan simpati

3.1. Logo Divisi Humas Polri ; dalam ung rakyat dan negara. Tiang dan nyala obor
bermakna penegasan tugas Polri, di samping penerangan juga bermakna penyadaran hati nurani
masyarakat agar selalu sadar akan perlunya kondisi keamanan ketertiban masyarakat.
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Gambar 1. (Logo Divisi
Humas Polri )

3.2. Matrix perbandin
dengan media komuni

kan konsep pesan dan visual

Ilustrasi \Y/
Layout \Y
Konten \% Vv

Pesan \Y \Y/

4

el 1. ( Matriks perba
umber: Ramanda (2€

3.3. Konsep visual ; des
sudah ada belum diimp
Oleh karena itu, penuli
Maskot berbentuk polisi
untuk diingat dan dikenali.

nakan maskot yang
baik dan belum g
i desain k

si Humas Polri, maskot yang
genalkan kepada masyarakat.
agar menjadi lebih atraktif.
engan masyarakat serta mudah

02 22222 33N
o 335,

RSP

Gambar 2. (Desain
karakter dari Divisi Humas
Polri )
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Sumber: humas.polri.go.id

33333333,
2 335,

Gambar 3 (Desain
karakter yang sudah di
eksplor)
Sumber: Ramanda (2021)

3.4. Grafis layout ; G )or putih yang terdapa Humas Polri. Arti dari obor
dan api melambangka asi dan penerangan tepat dan akurat.

Gambar 4. (grafis layout)
Sumber: Ramanda (2021)
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3.5. Jenis tipografi ; Jenis tipografi yang akan digunakan yakni Sans Sherif untuk memberikan kesan yang
modern dan simple atau sederhana, menyesuaikan dengan tujuan segmentasi Divisi Humas Polri untuk tetap
fleksibel di era modern. TypeFont yang digunakan yakni Ghotam Black dapat digunakan sebagai header
pemilihan font Gotham Black karena tegas namun tidak terlalu kaku dan Futura Heavy,Futura Book sebagai
bodytext karena memiliki tingkat keterbacaan yang jelas

Gotham Black
Aa Ff
Gg Qq

ABCDEFGHIJKLMNOPGRSTUVWXYZ
ijkl
0123456789 -

Futura Heavy Futura Book

Aa Ff Aa Ff

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ ABCDEFGHUKLMNOPQRSTUVWXYZ
abedefghijkimnopgrstuvwxyz abcdel hi;[clmnopqrs'wwxyz
0123456789 0123456789

© Desge byt com © Cesgo by e com

bar 5. (tipografi ya
dipakai)
ber: Ramanda (202

3.6. Media ; Untuk
menggunakan strategi
Divisi Humas Polri.

e  Strategi AISA

ng dapat disampai
dan selanjutnya pe

yang dituju maka penulis
tuk media sosial instagram

Tujuan
Komunikasi
ter berita — berita negatif
ri, maka dibutuhkan konten
a sosial yang memberikan informasi
mengenai kegiatan positif Polri sertakonten
Informing Meme dan Infografis mengenai edukasi.

Interest e Dengan adanya konten Meme dan
Infografis untuk edukasi maka
dibutuhkan desain karakter sebagaiikon
yang atraktif sebagai upaya
komunikasi yang humanis.
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Search e Konten berita yang divisualkan tidak
membuat pembaca merasa bosan sehingga
timbul rasa untuk mencari tahu lebih
mengenai kontenberita lainnya.

Action e Mengenalkan desain karakter yang sudah
ada sebagai ikon untuk berinteraksi,
berkomunikasi dan mengedukasi
masyarakat sehingga yang diharapkan
adalah i ilgan dari

i, kemudian
Persua tis sebagai
bentukmini
kooperatif

Share e  Pesan yang disampaikan dari komunikasi
visual yang baik diharapkan sudah dapat
iteri ef asyarakar,

S bagikan
da orang lain.

abel 2. (Strategi AlS
Sumber: Ramanda (

e Poster ; Poste bentuk MEME dan
perasaan mas
peraturan yang
tujuan mengaya@
@DivisiHumasP
meng-counter stig

emosional untuk menggugah
rasi Z akan hal peraturan -
apat lebih memahami dengan
gah ke media sosial Instagram
if Polri dan juga edukasi untuk
asyarakat yang penulis teliti.

LAPORKAN POLISI

i el 18 POLRI MAU ‘ NAKAL 1
SUAP MENYUAP
BAGI-BAGI - — Sobat Polri kureng puas
HADIAH i
oo -PROPAMPRESISE
siap untuk melayani
pengadua.

Uang tunai sebesar
3 JT RUPIAH

Download ¢l
Play Store/App Store
“PROPAM PRESISI®

DIVIS| HUMAS POLRI
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SIAPA YANG o
WAJIB DI
REHABILITASI?

KORUPSI?
PANIK GAK?

Setiap anggota Polri yang terlibat
korupsi dari segala jabatan, akan
sorat Bikaan T Mabkonal dikenakan sanksi sesuai hukum.
ﬁ;‘:’ {(SEMA) Nomor 4 Tahun

1) terdakwa ditangkap dolom
kondisi fertangkap fangon

2) pada saat ferdangkap tangen
difemukan borang bukfi pemakaian sof

3) surat uji loboratorium positif
menggunakan narkotika

4) surat keterangon dari dokler
iiwa/psikiater

5) tidak ferbukti ferlibat dalam
peredoran gelop narkotika

DIVISI HUMAS POLRI © ) ) DIVISI HUMAS POLRI @ brans @ 0 -

Gambar 6. (Layout konten
untuk instagram Divisi
mas Polri

in dan sticker dengan maskot
at yang berpartisipasi dalam
g sudah berkontribusi dalam

e Merchandise
Divisi Huma
campaign, se
membantu polisi untuk mengaman

Gambar 6. (Marchandise
dengan maskot Divisi
Humas Polri )

Sumber: Ramanda (2021
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4. Kesimpulan

Divisi Humas Polri bertugas untuk menyampaikan informasi baik mengenai kegiatan positif Polri dan himbauan
untuk masyarakat. Oleh karena itu, Polri sudah mengupayakan pencegahan dari bentuk kriminalitas dan gangguan
masyarakat lainnya, namun masih ada oknum Polri melakukan tindakan yang melanggar aturan sehingga
menimbulkan stigma yang tidak baik dari masyarakat. Tujuan dari Divisi Humas Polri meng-counter berita — berita
negatif tersebut agar dapat menarik rasa kepercayaan masyarakat kembali melalui media sosial Divisi Humas Polri.
Media sosial yang digunakan Divisi Humas Polri adalah Instagram dan sudah tersebar diseluruh dunia. Namun,
pada jaman teknologi canggih seperti saat ini dimana sosial media banyak di minati oleh salah satunya masyarakat
Generasi Z. Masyarakat tersebut belum banyak mengenal dan mengetahui fungsi dari Divisi Humas Polri.
Masyarakat Generasi Z lahir pada perkembangan jaman teknologi canggih memiliki karakter yang ingin selalu
mencari tau dan rasa ketertarikan yang kuat pada sesuatu. Tetapi menurut data, rasa tertarik yang dimiliki Generasi
Z mengenai informasi i jh sangat k ma negatif yang timbul pada
masyarakat Generasi Z i rkan akan hukum dan aturan
yang berlaku adalah de ang disampaikan oleh Polri
melalui Divisi Humas olri.
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